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SUMMARY 

RAJA MANDALA PUTRA.  Performance of Circular Saw Type Chopper on 

Chopping Solid Waste Oil Palm and Coco Fiber at Various Blade Rotation Speed 

(Supervised by TRI TUNGGAL and HERSYAMSI). 

 
The objective of this research was to determine the performance of chopper 

various blade rotation speed using different materials of solid waste oil palm and 

coco fiber. The research was conducted from February 2018 until April 2018. 

This research used description tabulation with two factors of treatment and three 

repetitions. The first factor was the blade rotation speed of chopper : 1000 rpm 

(A1), 1200 rpm (A2) and 1400 rpm (A3), the second factor was the type of solid 

waste materials,  B1 (empty palm bunch), B2 (palm oil bleach) and B3 (Coco 

fiber). The observed parameters were the working capacity of the machine 

(kg/hour), rendemenenumeraton (%), and discharge fuel consumption (L/hour). 

The results showed that the working capacity of the machine or the effective 

capacity of the counter machine the lowest was on treatment (A1B3) 2.07 kg/h, 

and  the highest  working capacity of the machine was on treatment ( A3B1) 15.97 

kg/hour. The lowest rendemene numeration found in treatment (A1B3) 74.17%, 

and the highest rendemene numeration found in treatment (A1B2) 94.99%. The 

lowest discharge fuel consumption was on treatment (A1B2) 0.13 L/hour, and the 

highest was on treatment (A3B2) 0.82 L/hour. 

 

Keywords : Machine chopper type circular saw, rotation speed of the blade, solid 

waste of oil palm, and waste coco fiber 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

RAJA MANDALA PUTRA. Kinerja Mesin Pencacah Tipe Circular Saw      

pada Berbagai Kecepatan Putaran Pisau Penghancur Limbah Padat Kelapa Sawit 

(Elaeis Guineensis Jacq.)   dan Sabut Kelapa (Coco Fiber) (Dibimbing oleh TRI 

TUNGGAL dan HERSYAMSI). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji kinerja mesin pencacah pada 

berbagai kecepatan putaran pisau dengan menggunakan berbagai jenis bahan 

limbah padat kelapa sawit dan sabut kelapa. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai dengan April 2018. Penelitian ini  menggunakan  tabulasi 

deskripsi dengan 2 faktor perlakuan dan tiga kali pengulangan. Faktor pertama 

adalah kecepatan putaran pisau mesin pencacah yaitu 1000 rpm (A1), 1200 rpm 

(A2) dan 1400 rpm (A3), faktor kedua adalah jenis bahan limbah padat B1 (Tandan 

Kosong Kelapa Sawit), B2 (Pelepah Kelapa Sawit) dan B3 (Sabut Kelapa). 

Parameter yang diamati meliputi Kapasitas Kerja Mesin (kg/jam), Rendemen 

Pencacahan (%), dan Debit Konsumsi Bahan Bakar (L/jam). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kapasitas kerja mesin atau kapasitas efektif mesin pencacah 

yang terendah diketahui terdapat pada perlakuan (A1B3) yaitu 2,07 kg/jam,dan 

kapasitas kerja mesin pencacah tertinggi diketahui terdapat pada perlakuan (A3B1) 

yaitu 15,97 kg/jam. Rendemen pencacahan terendah terdapat pada perlakuan 

(A1B3) yaitu 74,17%, dan rendemen pencacahan tertinggi terdapat pada perlakuan 

(A1B2) yaitu 94,99%. Debit konsumsi bahan bakar terendah terdapat pada 

perlakuan (A1B2) yaitu 0,13 L/jam, dan tertinggi terdapat pada perlakuan (A3B2) 

yaitu 0,85 L/jam.  

 

Kata Kunci :  Mesin pencacah tipe circular saw, kecepatan putaran pisau, limbah 

padat kelapa sawit, dan limbah sabut kelapa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Mesin pencacah pelepah kelapa sawit merupakan mesin yang mempunyai 

fungsi kinerja untuk membantu proses pencacahan dalam pembuatan bahan baku 

khususnya bahan-bahan pakan ternak seperti limbah pelepah kelapa sawit. Mesin 

pencacah pelepah kelapa sawit ini biasanya dipakai untuk memperkecil ukuran 

bahan yang tercacah sehingga proses untuk pengolahan bahan pangan selanjutnya 

dapat dilakukan dengan baik (Sudrajat, 2006).  

 Proses untuk pencacahan tandan kosong sawit (TKS) merupakan awal dari 

proses untuk menentukan hasil serat dan kapasitas tandan kosong sawit. Selama 

ini sudah ada industri pabrik kelapa sawit untuk proses pencacahan tandan kosong 

sawit untuk menghasilkan pencacahan sebagai bahan bakar boiler. Mesin tersebut 

memiliki kapasitas tampung yang berukuran besar yaitu ± 4.124 kg/jam dan 

dengan digerakan oleh motor listrik 45 HP (Hadi et al, 2001). 

  Berbagai penelitian telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ilmi (2009), yaitu rancang bangun mesin pengolahan sabut kelapa pada 

bagian roller pengupas sabut yang bisa menghasilkan alat pengupas sabut kelapa 

dengan kapasitas alat sebesar 180 butir/jam. Dari hasil pengujian tersebut masih 

belum mampu mengupas sabut kelapa dengan baik (Ilmi, 2009). 

Menurut Prihantini (2008) menyatakan tandan buah segar kelapa sawit 

menghasilkan 65-70% buah dan 30-35% tandan kosong sawit. Sementara 

Prihantini (2008) menyatakan bahwa tandan buah segar mengandung 62-70% 

buah dan 30-38% tandan kosong sawit.  

Setiap pohon kelapa sawit dapat menghasilkan 22 pelepah per tahun, 

sehingga setiap pelepah kelapa sawit yang dihasilkan rata-rata bobot pelepah yang 

dihasilkan dapat mencapai 2,2 kg per batang. Setiap hektar kelapa sawit dapat 

menghasilkan jumlah pelepah segar sebanyak 9 ton/ha/tahun atau setara dengan 

banyak nya 1,64 ton/ha/tahun jumlah bahan kering (Diwyanto et al., 2003). 

Hasil produksi sabut kelapa pada tahun 2007 hampir mencapai 1,7 juta ton 

dari total hasil buah kelapa yang mencapai 5,6 juta ton pertahun. Potensi 
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pemanfaatan limbah sabut kelapa yang begitu besar umumnya belum diolah 

sepenuhnya untuk kegiatan produksi yang mempunyai nilai tambah ekonomis. 

Jika tidak adanya pemanfaatan limbah sabut kelapa ini secara optimal, maka akan 

berdampak kepada masalah lingkungan sekitar (Budisuari, 2007). 

Sabut kelapa memiliki serat dengan ketebalan sekitar 5 cm, serat sabut 

kelapa merupakan bagian terluar yang dimiliki oleh buah kelapa. Buah kelapa 

terdiri dari 35% sabut kelapa, tempurung kelapa 12%, daging buah 28%, dan air 

buah 25%. Sabut kelapa sendiri terdiri dari 78% dinding sel, dan 22% rongga. 

Dari segi teknis sifat-sifat yang dimiliki oleh sabut kelapa sangat menguntungkan, 

antara lain sabut kelapa memiliki panjang 15-30 cm, sabut kelapa juga 

mempunyai ketahan terhadap serangan mikroorganisme, pekerjaan mekanis 

(pukulan dan gosokan) serta tahan terhadap pelapukan dan mempunyai 

karakteristik yang lebih ringan dari serat lain (Suhardiyono, 1988) 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji kinerja mesin pencacah pada 

berbagai kecepatan putaran pisau penghancur limbah padat kelapa sawit (tandan 

kosong kelapa sawit dan pelepah kelapa sawit) dan sabut kelapa. 
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